1 Jan 2015

Melibatkan Tuhan Dalam Perencanaan

Bacaan Alkitab hari ini: Yakobus 4:13-17

Tahun 2014 baru saja berlalu. Hari ini kita memasuki hari pertama di tahun 2015. Biasanya, saat memasuki tahun yang baru, kita membuat rencana untuk melakukan ini dan itu. Namun, ada satu hal yang mesti  kita ingat, yaitu bahwa hidup kita ini tidak berada di tangan kita atau di dalam kekuasaan kita. Secara khusus, kita tidak bisa menentukan apa yang akan terjadi di masa depan. 
Jangankan mengerti apa yang akan terjadi di masa depan, apa yang akan terjadi di hari esok pun kita tidak tahu. Karena itu, firman Tuhan mengingatkan kita untuk bersikap rendah hati dengan menyadari dan mengakui kelemahan serta keterbatasan kita. Itulah sebabnya, Yakobus 4:13-17 ditujukan kepada orang-orang yang sombong, yaitu bagi mereka yang berkata, “Hari ini atau besok kami berangkat ke kota anu, dan di sana kami akan tinggal setahun dan berdagang serta mendapat untung,” padahal mereka tidak menguasai dan tidak tahu apa yang akan terjadi  besok. Akan tetapi, hal itu tidak berarti bahwa kita tidak perlu merencanakan masa depan. Yakobus tidak melarang kita untuk merencanakan masa depan. Ia justru menganjurkan agar kita berkata, ”… kami akan … berbuat ini dan itu,” tetapi perkataan itu diberi catatan, “jika Tuhan menghendaki”.  Kita tetap harus merencanakan masa depan sekaligus melibatkan Tuhan dalam  perencanaan dan keputusan yang kita buat.
Kita perlu bertanya tentang apa yang menjadi kehendak Tuhan. Jika kita betul-betul yakin bahwa Tuhan menghendaki kita melakukan sesuatu, kita serahkan segala rencana kita kepada Tuhan agar diberkati Tuhan. Jadi, lakukan apa yang menjadi bagian kita sebaik-baiknya. Selebihnya, Tuhan akan mengerjakan apa yang menjadi bagian-Nya. Ingatlah apa yang tertulis dalam Amsal 16:3, ”Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanalah segala rencanamu”. 
Yakobus 4:15
Sebenarnya kamu harus berkata, ”Jika Tuhan menghendakinya, kami akan hidup dan berbuat ini dan itu”
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